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FASE D

KITAB SUCI WEDA (SUMBER AJARAN)

Capaian Pembelajaran |Pada fase, ini peserta didik dapat menganalisis kitab suci Hindu bagian upaweda,wedangga dan jyotisa dengan penerapan tri kerangka Hindu (tattwa, susila dan acara) sebagai pedoman kehidupan  |Pada akhir fase, peserta didik dapat, menerapkan dan mengaplikas
pada lingkup keluarga. akan kecintaanya kepada Hyang Widhi Wasa dan menerapkannya

Kelas

KELAS 8

Capaian Pembelajaran
Pertahun

8.1. Memahami Wedangga sebagai tuntunan hidup.

Alur Tujuan
Pembelajaran dalam
setiap fase

8.1.1. Peserta didik membaca berbagai sumber referensi yang ada baik di
perpustakaan, internet, dan lain-lain untuk mencari dan menemukan pengertian
wedangga serta menjelaskannya secara terstruktur.

8.1.2. Peserta didik melantunkan §loka suci Weda yang disajikan oleh guru lalu
mendikusikan bersama kelompoknya dengan bimbingan guru mengenai materi
terkait Wedangga, agar nantinya dapat menyebutkan dan menjelaskan bagian-
bagian wedangga secara tepat.

8.1.3. Peserta didik membuat gambar atau bagan tentang kodifikasi Weda yang
dicontohkan oleh gurunya atau melalui sumber referensi terkait, agar dapat
menjelaskan kedudukan Wedangga dalam Weda secara hirarkis.

8.1.4. Peserta didik secara berkelompok melakukan wawancara kepada tokoh
umat Hindu di daerah masing-masing untuk mendapatkan penjelasan tentang
penerapan ajaran wedangga dalam kehidupan sehari-hari sesuai kearifan lokal
yang berlaku.

8.1.5. Peserta didik mendokumentasikan hasil wawancara tersebut menjadi
sebuah video yang bisa diakses secara daring maupun luring, agar nantinya
contoh yang ada dalam video tersebut bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Perkiraan jumlah jam 3 JP per minggu x 6 minggu
pelajaran
Kata/frasa kunci 1. wedangga

2. pengertian

3. bagian-bagian

3. kedudukan wedangga
4. penerapan




Profil Pelajar paiicasila Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
karakter mandiri dengan menekankan pada kreatifitas dan inovasi, terutama
pada saat penelusuran informasi di internet dan membuat bagan kodifikasi
Weda. Di samping itu, peserta didik juga diharapkan dapat mengembangkan
karakter gotong royong melalui diskusi atau kegiatan kelompok.

Glosarium wedangga, siksa, chanda, nirukta, wyakarana, kalpa, jyotisa

Indikator Penilaian 8.1.1. Peserta didik dapat menjelaskan Wedangga secara terstruktur.
8.1.2. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan bagian-bagian
wedangga secara tepat.
8.1.3. Peserta didik dapat menjelaskan kedudukan Wedangga dalam Weda
secara hirarkis.
8.1.4. Peserta didik dapat menerapkan ajaran wedangga dalam kehidupan
sehari-hari sesuai kearifan lokal yang berlaku.
8.1.5. Peserta didik dapat menerapkan ajaran Wedangga dalam kehidupan
sehari-hari.




TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAM
JENJANG SMP
FASE D

ASPEK / ELEMEN

TATTWA/SRADDHA

ikan asta asiwarya dan catur marga dalam kehidupan sosial keagamaan. Hal ini dilakukan untuk melatih dirinya untuk memahami
dalam kehidupan keluarga, sekolah, masyarakat.

KELAS 8 KELAS 8

8.2. Memahami ajaran asta aiSwarya sebagai kemahakuasaan Hyang Widhi

8.3. Memahami ajaran catur purusa artha sebagai tujuan hidup
Wasa

8.2.1. Peserta didik berdiskusi bersama teman atau kelompoknya dengan
bimbingan guru agar dapat menjelaskan penjelasan tentang pengertian asta
aiSwarya secara benar.

8.2.2. Peserta didik membaca dan menerjemahkan §loka suci Weda yang terkait
asta aiSwarya dengan bimbingan guru, agar dapat menyebutkan dan
menjelaskan sumber-sumber ajaran Weda terkait asta ai§warya secara tepat.
8.2.3. Peserta didik membuat infografik atau bentuk lain dengan berdasarkan
studi pustaka yang telah dilakukan agar dapat menyebutkan dan menjelaskan
bagian-bagian asta aiSwarya dengan benar.

8.2.4. Peserta didik membuat presentasi, video, atau yang sejenis tentang cerita
rakyat di daerah masing-masing, lalu mengaitkannya dengan materi agar dapat
menjabarkan kisah-kisah mitologi berwawasan kearifan lokal terkait ajaran asta
ai$warya.

8.2.5. Peserta didik mendongengkan cerita rakyat yang telah digali sebelumnya
di depan kelas agar dapat memahami nilai-nilai luhur kearifan lokal mitologi
tentang asta ai$warya yang ada di wilayah masing-masing.

8.3.1. Peserta didik menyimak video dari internet atau media lainnya terkait
catur purusa artha agar dapat menjelaskan pengertian ajaran catur purusa artha
dengan tepat.

8.3.2. Peserta didik melakukan studi pustaka yang ada dalam kitab suci Weda
atau sumber referensi terpercaya agar dapat menjabarkan sumber ajaran catur
purusa artha secara benar.

8.3.3. Peserta didik membuat infografik, bagan, atau yang sejenisnya melalui
hasil kajian pustaka yang telah dilakukan agar dapat menyebutkan dan
menjelaskan bagian-bagian dari ajaran catur purusa artha dengan tepat.

8.3.4. Peserta didik melakukan telaah terhadap infografik, bagan, atau yang
dibuat dalam kegiatan sebelumnya agar dapat menunjukkan contoh-contoh
perilaku yang sesuai dengan ajaran catur purusa artha

8.3.5. Peserta didik melakukan kegiatan proyek dengan bimbingan guru yang
terkait dengan praktik nyata mengenai materi yang dipelajari agar dapat
menerapkan ajaran catur purusa artha dalam kehidupan sehari-hari.

3 JP per minggu X 6 minggu 3 JP per minggu X 6 minggu

1. asta ai$warya

2. pengertian

3. sumber ajaran asta ai$warya
4. bagian-bagian

5. kisah-kisah mitologi

1. catur purusa artha

4. bagian-bagian
5. penerapan




Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
karakter beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia pada saat memahami
kebesaran Hyang Widhi melalui diskusi maupun kajian pustaka suci Weda. Di
samping itu peserta didik diharapkan dapat mengembangkankan karakter
berkebhinekaan global saat menggali nilai-nilai kearifan lokal setempat terkait
ajaran asta aiSwarya, serta karaktar mandiri dan kreatif saat melakukan
membuat video dan mendongengkan cerita-cerita rakyat yang terkait mitologi
Hindu.

Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
karakter beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia saat melakukan praktik nyata
ajaran catur marga dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan karakter mandiri dan kreatif saat
membuat presentasi, serta karakter bernalar kritis saat melakukan kajian
terhadap pustaka yang ada pada saat pembelajaran.

Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
karakter beriman dan berakhklak mulia saat menunjukkan contoh-contoh
perilaku yang mencerminkan ajaran tri hita karana dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu peserta didik diharapkan mampu mengembangkan karakter
mandiri dan kreatif saat membuat vlog pembelajaran atau yang lainnya dalam
pembelajaran ini.

Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
karakter beriman dan berakhklak mulia saat menunjukkan contoh-contoh
perilaku yang mencerminkan ajaran catur purusa artha dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu peserta didik diharapkan mampu mengembangkan karakter
mandiri dan kreatif saat membuat proyek seperti presentasi, vlog atau yang
lainnya dalam pembelajaran.

asta aiSwarya, anima, mahima, laghima, prapti, prakamya, isitwa, wasitwa,
yatrakamawasayitwa, mitologi Hindu

8.2.1. Peserta didik dapat menjelaskan penjelasan tentang pengertian asta
ai§warya secara benar.

8.2.2. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan sumber-sumber ajaran
Weda terkait asta aiSwarya secara tepat.

8.2.3. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan bagian-bagian asta
aiSwarya dengan benar.

8.2.4. Peserta didik dapat menjabarkan kisah-kisah mitologi berwawasan
kearifan lokal terkait ajaran asta aiSwarya.

8.2.5. Peserta didik dapat mendongengkan cerita rakyat tentang mitologi
tentang asta ai§warya yang ada di wilayah masing-masing.

catur marga, bhakti marga, karma marga, jiana marga, yoga marga,

9.2.1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian catur marga dan
mengaitkannya dengan ajaran ketuhanan dalam Hindu secara tepat.

9.2.2. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan sumber ajaran catur
marga dalam Weda.

9.2.3. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjabarkan bagian-bagian catur
marga dengan benar.

9.2.4. Peserta didik dapat menunjukkan contoh-contoh penerapan catur marga
dalam kehidupan sehari-hari.

9.2.5. Peserta didik dapat mempraktikan salah satu contoh penerapan ajaran
catur marga dan menjelaskan manfaatnya dalam kehidupan nyata.

9.2.6. Peserta didik dapat menerapkan ajaran catur marga dalam kehidupan
sehari-hari.

tri hita karana, parahyangan, pawongan, palemahan, ekologi

7.3.1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ajaran tri hita karana secara
benar.

7.3.2. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan bagian-bagian dari
ajaran tri hita karana

7.3.3. Peserta didik dapat menjabarkan hubungan ajaran tri hita karana dengan
nilai-nilai moral dalam kehidupan nyata secara tepat.

7.3.4. Peserta didik dapat mengimplementasikan ajaran tri hita karana dalam
kehidupan sehari-hari.

7.3.5. Peserta didik menunjukkan contoh-contoh perilaku yang mencerminkan
ajaran tri hita karana.

catur purusa artha, dharma, artha, kama, moksa

8.3.1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ajaran catur purusa artha
dengan tepat.

8.3.2. Peserta didik dapat menjabarkan sumber ajaran catur purusa artha secara
benar.

8.3.3. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan bagian-bagian dari
ajaran catur purusa artha dengan tepat.

8.3.4. Peserta didik dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku yang sesuai
dengan ajaran catur purusa artha

8.3.5. Peserta didik dapat menerapkan ajaran catur purusa artha dalam
kehidupan sehari-hari.




A HINDU

ACARA

Pada fase, ini peserta didik dapat menganalisis dan mengidentifikasi bentuk kearifan lokal kaitannya dengan nilai-nilai budaya bangsa dan kebangsaan. Hal ini dilakukan untuk melestarikan budaya daerah dan
penerapan nilai keagamaan Hindu di Nusantara.

KELAS 8

8.4. Mengaplikasikan dharma gita dalam kehidupan

8.4.1. Peserta didik menyimak video pembelajaran tentang anak yang
melakukan dharma gita dengan membaca kitab suci Weda agar dapat
menjelaskan pengertian dharma gita.

8.4.2. Peserta didik melakukan diskusi dengan bimbingan guru agar dapat
menjelaskan pentingnya dharma gita dalam kehidupan beragama Hindu.

8.4.3. Peserta didik melakukan kajian pustaka terhadap kitab suci Weda atau
sumber referensi lainnya agar dapat menyebutkan dan menjelaskan secara tepat
jenis-jenis dharma gita dalam kegiatan keagaman Hindu

8.4.4. Peserta didik mempraktikkan salah satu jenis dharma gita sesuai kearifan
lokal di daerah masing-masing dengan bimbingan guru agar dapat menerapkan
dharma gita dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan
nyata.

8.4.5. Peserta didik membuat produk berupa video atau dokumentasi lainnya
tentang kegiatan dharma gita yang dilakukan agar dapat membiasakan kegiatan
dharma gita dalam kehidupan sehari-hari.

3 JP per minggu x 6 minggu

1. dharma gita

2. pengertian

3. jenis-jenis

4. praktik dharma gita




Dalam hal ini peserta didik mampu mengembangkan karakter mandiri dan
kreatif saat melakukan pembelajaran, diskusi, serta membuat produk
pembelajaran. Di samping itu peserta didik diharapkan mampu membiasakan
diri untuk menerapkan karakter berkebinekaan global pada saat mempraktikkan
dharma gita yang bernuansa kearifan lokal.

dharma gita, sekar alit, sekar madhya, sekar agung, $§loka, palawakya, kearifan
lokal

8.4.1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dharma gita.

8.4.2. Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya dharma gita dalam
kehidupan beragama Hindu.

8.4.3. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan secara tepat jenis-
jenis dharma gita dalam kegiatan keagaman Hindu

8.4.4. Peserta didik dapat mempraktikkan dharma gita sesuai kearifan lokal di
daerah masing-masing

8.4.5. Peserta didik dapat dapat menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
dharma gita.

8.4.6. Peserta didik dapat membiasakan kegiatan dharma gita dalam kehidupan
sehari-hari.




KELAS 8

8.5. Memahami perkembangan sejarah Hindu di Asia

8.5.1. Peserta didik melakukan penelusuran pada sumber terkait baik melalui
internet, buku, maupun sumber lain agar dapat menjelaskan sejarah agama
Hindu di Asia secara kronologis.

8.5.2. Peserta didik membuat infografik, bagan, atau bentuk lain dengan
memanfaat informasi yang sudah dikumpulkan sebelumnya agar dapat
menguraikan karakteristik agama dan kehidupan beragama Hindu yang
berkembang di Asia secara rinci.

8.5.3. Peserta didik melakukan studi lapangan di wilayah terdekat atau kajian
pada virtual laboratory terkait sejarah agama Hindu pada zaman dahulu agar
agar dapat menguraikan tokoh-tokoh penyebar agama Hindu yang ada di Asia.
8.5.4. Peserta didik membuat vlog pembelajaran tentang tokoh-tokoh penyebar
agama Hindu di Asia agar dapat meneladani perilaku-perilaku baik dari para
tokoh Hindu yang berperan dalam menyebarkan agama Hindu di Asia.

8.5.5. Peserta didik melakukan kajian terhadap hasil studi yang telah dilakukan
sebelumnya agar dapat menganalisis dan mengambil hikmah di balik sejarah
perkembangan agama Hindu yang ada di Asia.

3 JP per minggu x 7 minggu

1. sejarah Agama Hindu di Asia
2. perkembangan Hindu

3. peninggalan

4. upaya-upaya pelestarian

5. manfaat




Dalam pembelajaran ini peserta didik mampu diharapkan mampu
mengembangkan karakter mandiri saat melakukan penelusuran bahan pustaka
dan membuat infografik. Di samping itu peserta didik juga diharapkan
mengembangkan karakter bernalar kritis terutama saat membuat kajian
terhadap terhadap hasil informasi yang sudah dikumpulkan.

Dalam pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
mampu mengembangkan karakter bernalar kritis, kreatif, dan kemandirian
terutama saat melakukan studi terhadap upaya-upaya pelestarian peninggalan
sejarah Hindu. Di samping itu peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan karakter berkebhinekaan global saat mengetahui ragam
peninggalan budaya Hindu yang beranekaragam.

peninggalan, candi, karya $astra, yupa, prasasti, rontal, kakawin, parwa.

7.5.1. Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis peningalan sejarah agama
Hindu yang ada di Indonesia.

7.5.2. Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik peninggalan sejarah agama
Hindu di Indonesia.

7.5.3. Peserta didik dapat menggambarkan peninggalan sejarah agama Hindu
yang ada di Indonesia secara lebih rinci.

7.5.4. Peserta didik dapat menceritakan sejarah peninggalan agama Hindu yang
ada di Indonesia.

7.4.5. Peserta didik dapat menguraikan hikmah di balik peninggalan sejarah
Hindu yang ada di Indonesia.

peninggalan Hindu, bangsa Arya, pembagian zaman perkembangan Hindu,
arca, prasasti, candi

8.5.1. Peserta didik dapat menjelaskan sejarah agama Hindu di Asia secara
kronologis.

8.5.2. Peserta didik dapat menguraikan karakteristik agama dan kehidupan
beragama Hindu yang berkembang di Asia secara rinci.

8.5.3. Peserta didik dapat menguraikan tokoh-tokoh penyebar agama Hindu
yang ada di Asia.

8.5.4. Peserta didik dapat meneladani perilaku-perilaku baik dari para tokoh
Hindu yang berperan dalam menyebarkan agama Hindu di Asia.

8.5.5. Peserta didik dapat menganalisis dan mengambil hikmah di balik sejarah
perkembangan agama Hindu yang ada di Asia.




